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Abstrak
Guru merupakan salah satu jenis sumber daya manusia yang berdampak pada kemampuan suatu lembaga pendidikan untuk mencapai tujuannya. Penelitian ini terdapat bebrapa tujuan : (1) Untuk mengetahui apakah Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah berpengaruh terhadap kinerja guru SMA Yayasan Pendidikan Tugu Ibu 1 Depok (2) Untuk mengetahui apakah Lingkungan Kerja berpengaruh terhadap kinerja guru SMA Yayasan Tugu Ibu 1 Depok (3) Untuk mengetahui apakah Beban Kerja berpenngaruh terhadap kinerja guru SMA Yayasan Pendidikan Tugu Ibu 1 Depok (4) Untuk mengetahui apakah Gaya Kepemimpinan, Lingkungan Kerja dan Beban Kerja berpengaruh terhadap Kinerja Guru SMA Yayasan Pendidikan Tugu Ibu 1 Depok. Berdasarkan hasil pengujian T terhadap variabel gaya kepemimpinan (X1) terhadap kinerja guru (Y) menunjukkan hasil signifikansi sebesar 0.017 > 0.05 dan nilai t hitung sebesar 2.486 > 2.017, maka H0 ditolak dan Ha diterima artinya gaya kepemimpinan secara parsial berpengaruh terhadap kinerja guru. Berdasarkan hasil pengujian T terhadap variabel beban kerja (X2) terhadap kinerja guru (Y) menunjukkan hasil signifikansi sebesar 0.048 > 0.05 dan nilai t hitung sebesar 2.023 > 2.017, maka H0 ditolak dan Ha diterima artinya beban kerja secara parsial berpengaruh terhadap kinerja guru. Berdasarkan hasil pengujian T terhadap variabel lingkungan kerja (X3) terhadap kinerja guru (Y) menunjukkan hasil signifikansi sebesar 0.044 > 0.05 dan nilai t hitung sebesar 2.071 > 2.017, maka H0 ditolak dan Ha diterima artinya lingkungan kerja secara parsial berpengaruh terhadap kinerja guru. Berdasarkan hasil pengujian F terhadap variabel gaya kepemimpinan (X1) beban kerrja (X2) Lingkungan Kerja (X3) terhadap kinerja guru (Y) menunjukkan nilai F hitung sebesar 26.844  > 3.21 dan nilai signifikansi sebesar 0.001 < 0.05, maka H0 ditolak dan Ha diterima artinya gaya kepemimpinan, beban kerja dan lingkungan kerja secara simultan berpengaruh terhadap kinerja guru.

Kata Kunci : Gaya Kepemimpinan, Beban Kerja, Lingkungan Kerja, Kinerja Guru

Abstract
Teachers are a type of human resource that has an impact on the ability of an educational institution to achieve its goals. This research has several objectives: (1) To find out whether the Principal's Leadership Style influences the performance of Tugu Ibu 1 Depok Education Foundation High School teachers (2) To find out whether the Work Environment influences the performance of Tugu Ibu 1 Depok Foundation High School teachers (3) To find out Does Workload influence the performance of Tugu Ibu 1 Depok Education Foundation High School teachers (4) To find out whether Leadership Style, Work Environment and Workload influence the Performance of Tugu Ibu 1 Depok Education Foundation High School Teachers' Performance. Based on the results of the T test on the leadership style variable (X1) on teacher performance (Y), the results show a significance of 0.017 > 0.05 and a calculated t value of 2,486 > 2.017, then H0 is rejected and Ha is accepted, meaning that leadership style partially influences teacher performance. Based on the results of the T test on the workload variable (X2) on teacher performance (Y) showing a significance result of 0.048 > 0.05 and a calculated t value of 2.023 > 2.017, then H0 is rejected and Ha is accepted, meaning that workload partially influences teacher performance. Based on the results of the T test on the work environment variable (X3) on teacher performance (Y) showing a significance result of 0.044 > 0.05 and a calculated t value of 2.071 > 2.017, then H0 is rejected and Ha is accepted, meaning that the work environment partially influences teacher performance. Based on the results of the F test on the variables leadership style (X1) workload (X2) Work Environment (X3) on teacher performance (Y), the calculated F value is 26,844 > 3.21 and the significance value is 0.001 < 0.05, then H0 is rejected and Ha is accepted, meaning Leadership style, workload and work environment simultaneously influence teacher performance.
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1. Pendahuluan
	Sumber daya manusia (SDM) adalah hal yang paling penting untuk mencapai suatu tujuan yang optimal, yaitu dengan memulai dari hal yang paling membantu untuk tercapainya suatu tujuan tersebut, maka perlulah dilakukan yang namanya pengelolaan atau pengembangan yang bertujuan untuk menciptakan manusia yang produktif. Dengan pengembangan atau pengelolaan SDM yang baik maka dengan mudah seorang dapat menghadapi dan menyelesaikan tuntutan tugas baik di masa sekarang dan di masa mendatang. Keberhasilan organisasi dalam mencapai tujuan tergantung pada kemampuan sumber daya manusia dalam menjalankan tugas dan fungsinya. Hakikat sumber daya manusia setiap organisasi, khususnya pada lembaga pendidikan diperlukan adanya sumber daya manusia sebagai tenaga kerja. Oleh sebab itu, yang dimaksud dengan sumber daya manusia adalah tenaga kerja pada suatu organisasi (Frismelly et al., 2021). Baik tidaknya kualitas hasil pendidikan sangat amat tergantung dari kemampuan kinerja guru sebagai pendidik dalam melaksanakan proses pembelajaran. Jika kinerja guru baik karenanya hasil pelaksanaan belajar mengajar akan baik pula, sehingga berpengaruh signifikan terhadap kualitas lulusan yang diwujudkan dalam sebuah lembaga pendidikan. Performa guru dalam mencapai tujuan pembelajaran yang maksimal (Madani et al., 2020). Kinerja guru adalah kemampuan yang diperlihatkan guru dalam angka menjalankan tugasnya sebagai seorang guru. Jika hasil dari pekerjaan tersebut sesuai dengan standar dan tujuan yang akan dicapai, maka kinerja dari guru tersebut dapat dikategorikan baik dan memuaskan (Anwar, 2021).
	Guru bertindak sebagai pihak yang mentransfer ilmu kepada siswa-siswi, sementara siswa-siswa bertindak sebagai pihak yang menerima ilmu dari gurunya.Untuk terciptanya proses belajar mengajar dengan baik di lingkungan sekolah, sangat ditentukan kepemimpinan kepala sekolahnya. Dengan kata lain, terciptanya proses belajar mengajar dengan baik berada di tangan kepala sekolah. Oleh karenanya, kepemimpinan kepala sekolah dalam memimpin para guru yang berada di bawah naungan sekolah menjadi kunci utama untuk memperoleh hasil pendidikan yang bermutu  (Frismelly et al., 2021). Gaya kepemimpinan kepala sekolah sebagai sebuah manajemen kontrol merupakan sistem informasi untuk berkomunikasi dan berinteraksi bagi para manajemen sekolah sehingga dapat berbagi pengalaman untuk memecahkan masalah sehingga dapat memudahkan organisasi itu bertahan. Gaya kepemimpinan kepala sekolah mencerminkan dari keberhasilan proses pendidikan di sekolah tempat ia memimpin. Gaya kepemimpinan kepala sekolah juga memainkan peran utama dalam meningkatkan kinerja guru dan tenaga kependidikan atau dalam sistem pendidikan tersebut (Zulfan et al., 2021).
	Menurut Syofiatul dalam (Anizar, 2023) Gaya kepemimpinan yang paling tepat digunakan oleh seorang pimpinan adalah suatu gaya yang dapat memaksimumkan kinerja dari para bawahannya.Mengingat kepemimpinan bukan merupakan sifat bawaan atau turunan, maka setiap orang mempunyai peluang untuk melaksanakan fungsi kepemimpinan. Fungsi kepemimpinan dapat dilakukan setiap orang, namun, orang yang memiliki hak dan wewenang untuk menjalankan tugas kepemimpinan disebut pimpinan.
	Kepala sekolah selain mampu untuk memimpin, mengelola sekolah juga dituntut mampu menciptakan suasana yang kondusif di lingkungan kerja sehingga dapat memotivasi gurudalam bekerja dan dapat mencegah timbulnya disintegrasi atau perpecahan dalam organisasi. Dapat diketahui bahwa lingkungan kerja dalam suatu organisasi terutama lingkungan kerja guru harus benar-benar diperhatikan dan diatur sedemikian rupa, sehingga dapat menciptakan suasana nyaman dan menyenangkan yang akan mendorong semangat dalam melaksanakan aktivitas serta tanggung jawab dengan lebih giat (Khotim Fadhli et al., 2023). Menurut Nitisemito “lingkungan kerja adalah segala sesuat yang ada disekitar para pekerja dan dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-tugas yang dibebankan” (Majid & Bariah, 2022).
	Seorang individu mesti sanggup menyesuaikan diri dengan lingkungan. Perubahan suatu lingkungan dapat berpengaruh terhadap individu. Begitu pula dengan lingungan kerja mempunyai pengaruh yang tidak kecil terhadap kinerja seorang guru. Ketidaksesuaian lingkungan kerja dapat menjadikan ketidaknyamanan bagi guru dalam melaksanakan tugas-tugasnya, sehingga para guru tidak dapat bekerja secara efektif dan efisien. Lingkungan kerja pun akan mempengaruhi seseorang dalam melaksanakan beban tugas atau beban kerja. Lingkungan sekolah yang kurang kondusif dapat mempengaruhi beban kerja seorang guru. Beban kerja yang berlebihan akan berdampak buruk terhadap guru (Madani et al., 2020). Menurut Hart dan Staveland Tarwaka mengemukakan “bahwa beban kerja adalah suatu yang muncul dari interaksi antara tuntutan tugas-tugas lingkungan kerja Dimana digunakan sebagai tempat kerja, keterampilan, perilaku, dan persepsi dari pekerja” (Iyasah, 2022). Beban kerja ialah sebuah proses atau cara kerja yang seharusnya diselesaikan oleh seorang pegawai dalam rentang waktu tertentu. Apabila seorang pegawai mampu menyesuaikan diri terhaap sejumlah tugas yang sudah diberikan maka hal itu tidak akan menjadi suatu beban kerja. Tetapi, apabila pegawai tidak berhasil maka tugas dan juga kegiatan tersebut menjadi suatu beban kerja (Oktavia, 2021)
	Di penelitian sebelumnya telah mengungkapkan di lokasi penelitian yang sama yaitu di SMA Yayasan Pendidikan Tugu Ibu 1 Depok. Penelitian (Purnamasari, 2021) bahwa kepala sekolah jarang sekali memberikan kritik atau masukan terhadap hasil pekerjaan guru yang memuaskan. Meskipun setiap tahunnya sudah diberikan penghargaan melalui pemilihan guru favorit, sebaiknya penghargaan dalam bentuk lain terhadap prestasi yang dicapai oleh guru. Selain itu masih terdapat sebagian kecil guru yang tidak menyelesaikan tugas tepat waktu terkait tugas akademik maupun non-akademik sehingga diambil alih oleh rekan guru lainnya.
2. Metode 
	Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh guru SMA Yayasan Pendidikan Tugu Ibu 1 Depok yang berjumlah 47 guru. Pengambilan sampel menggunakan sampling jenuh. Sampling jenuh merupakan teknik pengambilan sampel yang seluruh anggota populasi dijadikan sampel. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner dan studi dokumentasi. Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala likert. Mengolah hasil data menggunakan aplikasi SPSS versi 27.0.1 
3. Hasil dan Pembahasa
Pengujian hipotesis pada penelitian ini pada teknik analisis data terdiri dari uji kualitas data, uji asumsi klasik, uji hipotesis dan uji koefisien determinasi. 
1. Uji Kualitas Data
a. Uji Validitas
Uji validitas diigunakan untuk mengukur valid atau tidaknya suatu kuesioner. Pada tabel r untuk N=47 dengan taraf signifikasi 5% adalah 0,288. Maka angka 0,288 akan menjadi pembanding valid atau tidaknya validitas variabel X1,X2, X3 dan Y.
Tabel III.1 Hasil Uji Validitas Instrumen Penelitian
	Variabel
	Item Pernyataan
	R hitung
	R tabel
	Keterangan

	Gaya Kepemimpinan (X1)
	X1.1
X1.2
X1.3
X1.4
X1.5
X1.6
	0.628
0.687
0.604
0.659
0.614
0.691
	0.288
0.288
0.288
0.288
0.288
0.288
	Valid

	Beban Kerja (X2)
	X2.1
X2.2
X2.3
X2.4
X2.5
X2.6
X2.7
X2.8
	0.575
0.545
0.578
0.675
0.599
0.531
0.607
0.574
	0.288
0.288
0.288
0.288
0.288
0.288
0.288
0.288
	Valid 

	Lingkungan Kerja (X3)
	X3.1
X3.2
X3.3
X3.4
X3.5
X3.6
X3.7
	0.547
0.564
0.556
0.583
0.554
0.513
0.531
	0.288
0.288
0.288
0.288
0.288
0.288
0.288
	Valid

	Kinerja Guru (Y)
	Y.1
Y.2
Y.3
Y.4
Y.5
Y.6
Y.7
Y.8
	0.621
0.492
0.481
0.583
0.470
0.557
0.487
0.627
	0.288
0.288
0.288
0.288
0.288
0.288
0.288
0.288
	Valid


		Sumber: data diolah, 2024

	Berdasarkan tabel III.1 di atas adalah hasil uji validitas, sehingga dapat dijelaskan bahwa dari 29 item pernyataan yang diajukan maka semua item pernyataan valid sebab semua item pernyataan memiliki nilai r hitung lebih dari r tabel yaitu sebesar 0.288 sehingga dapat dikatakan semua item pernyataan pada variabel gaya kepemimpinan, beban kerja, lingkungan kerja dan kinerja guru dapat dipakai atau layak untuk dianalisis.
b. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas merupakan pengujian yang mengetahui tingkat reliabilitas suatu pernyataan atau perntanyaan dalam mengukur variabel yang diterliti yang bertujuan untuk memperoleh informasi yang dapat dipercaya. Dikatakan reliabel jika memiliki nilai cronbach’s alpa > 0.60. dimana hasil pengujian reliabilitas dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel III.2 Hasil Pengujian Reliablilitas
	Variabel
	Cronbach’s alpa
	Keterangan

	Beban kerja
	0.721
	Reliabel

	Kompensasi
	0.722
	Reliabel

	Lingkungan Kerja
	0.613
	Reliabel

	Kinerja guru
	0.653
	Reliabel


Sumber: data primer diolah. 2024
	Berdasarkan data mengenai hasil uji reliabilitas pada variebel gaya kepemimpinan, beban kerja, lingkungan kerja dan kinerja guru menunjukkan bahwa item pernyataan yang ada pada keempat variabel yang diteliti semuanya riabel sebab memiliki nilai cronbach’s alpa lebih dari 0.60, sehingga dapat disimpulkan bahwa alat ukur masing-masing variabel dapat diandalkan atau dipercaya sebagai alat ukur.
2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
	Uji normalitas ini menggunakan pendekatan kolmogorov smirnov dimana jika nilai signifikansi > 0.05 maka asumsi normalitas terpenuhi atau data berdistribusi normal.
Tabel III.3 Hasil Uji Normalitas Kolmogorov Smirnov
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Unstandardized Residual

	N
	47

	Normal Parametersa,b
	Mean
	.0000000

	
	Std. Deviation
	1.24672298

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.084

	
	Positive
	.067

	
	Negative
	-.084

	Test Statistic
	.084

	Asymp. Sig. (2-tailed)c
	.200d


Sumber: data diolah dengan SPSS, 2024

	Pengujian normalitas dilakukan dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov yang didapatkan dari pengolahan program statistik SPSS yang menghasilkan nilai Asymp. Sig sebesar 0.200 Syarat suatu data dilakatakan terdistribusi dengan normal adalah jika nilai Asymp.Sig nya lebih besar dari 0.05 sehingga dengan nilai Asymp.Sig sebesar 0.200 data telah memenuhi syarat normalitas.
b. Uji Heteroskedastisitas
	Uji heteroskedastisitas adalah untuk mengetahui apakah dalam sebuah model regresi terjadi ketidaksesuaian varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan lainnya. Tidak terjadi heteroskedastisitas apabila terdapat tidak pila yang jelas serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, begitu sebaliknya jika terdapat pola tertentu seperti titik-titik bergelombang, melebar dan menyempit maka terjadi heteroskedastisitas.
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Sumber: data diolah dengan SPSS, 2024
Gambar III.1 Hasil Uji Heteroskedastisitas
	Pada gambar III.1 menunjukkan bahwa grafik scatterplot terdapat tidak ada pola yang jelas serta titk-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka dinyatakan tidak terjadi heteroskedastisitas.
c. Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui apakah ada hubungan antar variabel bebas. Apabila nilai tolerance > 0.1 dan nilai VIF < 10 maka tidak terjadi multikolinearitas.
Tabel III.4 Hasil Uji Multikolinearitas
	Variabel
	Collinearity Tolerance
	VIF

	Gaya Kepemimpinan (X1)
	0.328
	3.052

	Beban Kerja (X2)
	0.774
	1.292

	Lingkunagn Kerja (X3)
	0.316
	3.052


   Sumber: data primer diolah, 2024
	Berdasarkan pada hasil perhitungan nilai tolerance pada tabel menunjukka tidak ada variabel independent yang memiliki nilai tolerance kurang dari 0.10 yang berarti tidak ada korelasi antara variabel independent yang nilainya lebih dari 95%. Hasil perhitungan nilai VIF juga menunjukkan hasil yang sama tidak ada satu variabel independent yang memiliki nilai VIF lebih dari 10. Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak ada multikolonieritas antara variabel independent dalam model regresi.
3. Uji Hipotesis
a. Uji T
	Uji parsial atau uji T ini dilakukan untuk menguji hipotesis penelitian mengenai pengaruh dari masing-masing variabel bebas secara parsial terhadap variabel terikat. Dalam penelitian ini dapat diketahui n = 47 dengan tingkat signifikansi 0.05 (α = 5%). Untuk uji dua arah ( α/2 = 0.05/2 = 0.025) dan derajat kebebasan (df) = n – k – 1 = 47 – 3 – 1 = 43. Diketahui t tabel nya adalah 2.017
Tabel III.5 Hasil Uji T
	Variabel
	T hitung
	T tabel
	Signifikansi
	Keterangan

	Gaya Kepemimpinan
	2.486
	2.017
	0.017
	T hitung > t tabel

	Beban Kerja
	2.023
	2.017
	0.048
	T hitung > t tabel

	Lingkungan Kerja
	2.071
	2.017
	0.044
	T hitung > t tabel


Sumber: data diolah dengan SPSS, 2024
Berdasarkan tabel di atas, dapat dijelaskan hasil penelitian uji t sebagai berikut:
1) Berdasarkan data diatas diketahui bahwa hasil pengujian gaya kepemimpinan terhadap kinerja guru
menunjukkan nilai signifikan sebesar 0.017 > 0.05 dan nilai t hitung sebesar 2.486 > 2.017, maka H0 diterima dan Ha ditolak artinya gaya kepemimpinan secara parsial berpengaruh terhadap kinerja guru.
2) Berdasarkan data diatas diketahui bahwa hasil pengujian beban kerja terhadap kinerja guru menunjukkan nilai signifikan sebesar 0.048 > 0.05 dan nilai t hitung sebesar 2.023 > 2.017, maka H0 diterima dan Ha ditolak artinya beban kerja secara parsial berpengaruh terhadap kinerja guruPengaruh kompensasi terhadap kinerja guru signifikannya sebesar 0.000 < 0.05 dan nilai t hitungnya sebesar 9.416 > 2.016, maka H0 ditolak dan Ha diterima artinya kompensasi secara parsial berpengaruh terhadap kinerja guru.
3) Berdasarkan data diatas diketahui bahwa hasil pengujian lingkungan kerja terhadap kinerja guru menunjukkan nilai signifikan sebesar 0.044 > 0.05 dan nilai t hitung sebesar 2.071 > 2.017, maka H0 diterima dan Ha ditolak artinya lingkungan kerja secara parsial berpengaruh terhadap kinerja guru.
b. Uji F
	Uji simultan atau F ini bertujuan untuk mencari apakah variabel independen secara bersama-sama (simultan) mempengaruhi variabel dependen. Dalam penelitian ini tingkat signifikansi 0.05 dan untuk n = 47 adalah sebagai berikut:
	Df1= k – 1 = 3 – 1 = 2
	Df2= n – k – 1 = 47 – 3 – 1 = 43, maka diperoleh f tabel sebesar 3,214
Tabel III.6 Hasil Uji F
	F hitung
	F tabel
	Signifikansi
	Keterangan

	26.844
	3.214
	<0.001
	F hitung > f tabel


Sumber: data primer diolah, 2024
	Pada tabel III.6 dapat diketahui bahwa hasil pengujian yang diperoleh nilai F hitung sebesar 26.844 dan nilai signifikannya sebesar 0.001, hal ini menunjukkan F hitung 26.844 > 3.21 dan signifikansi 0.001 < 0.05, maka H0 diterima dan Ha ditolak artinya gaya kepemimpinan kepala sekolah, lingkungan kerja, dan beban kerja secara simultan berpengaruh terhadap kinerja guru.
4. Uji Koefisien Determinasi
		Uji koefisien determinasi adalah uji untuk menjelaskan besaran proporsi variasi dari variabel dependen yang dijelaskan oleh variabel independen.
a. Koefisien Determinasi Parsial X1 terhadap Y
[bookmark: _Toc175987182][bookmark: _Toc175988974]Tabel IV.7 Hasil Uji
Koefisien Determinasi Parsial X1 terhadap Y
	Model Summary b

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.752a
	.565
	.556
	1.408


Sumber : olah data dengan SPS, 2024

	Berdasarkan hasil uji koefisiensi determinasi yang dinyatakan dari regresi, terdapat nilai yang diperoleh R2 sebesar 0.565 atau 56.5%. Artinya, kontribusi variabel kinerja guru sebesar 56.5% sisanya 43.5% dijelaskan oleh variabel-variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
b. Koefisien Determinasi Parsial X2 terhadap Y
[bookmark: _Toc175987183][bookmark: _Toc175988975]Tabel IV.8 Hasil Uji 
Koefisien Determinasi Parsial X2 terhadap Y



	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.531a
	.282
	.266
	1.810


Sumber : olah data dengan SPSS, 2024

	Berdasarkan hasil uji koefisiensi determinasi yang dinyatakan dari regresi, terdapat nilai yang diperoleh R2 sebesar 0.282 atau 28.2%. Artinya, kontribusi variabel kinerja guru sebesar 28.2% sisanya 71.8% dijelaskan oleh variabel-variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
c. Koefisien Determinasi Parsial X3 terhadap Y
[bookmark: _Toc175987184][bookmark: _Toc175988976]Tabel IV.9 Hasil Uji
Koefisien Determinasi Parsial X3 terhadap Y
	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.748a
	.559
	.550
	1.418


Sumber : olah data dengan SPSS, 2024

[bookmark: _Toc175989998][bookmark: _Toc182019232]	Berdasarkan hasil uji koefiiensi determinasi yang dinyatakan dari regresi, terdapat nilai yang diperoleh R2 ebesar 0.559 atau 55.9%. Artinya, kontribusi variabel kinerjaguru sebesar 55.9% sisanya 44.1% dijelaskan oleh variabel-variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
d. Uji Koefisien Determinasi Simultan
[bookmark: _Toc175987185][bookmark: _Toc175988977]Tabel IV.10 Hasil Uji
Koefisien Determinasi Simultan X1,X2,X3 terhadap Y
	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R  Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.807a
	.652
	.682
	1.289


Sumber : data diolah dengan SPSS, 2024

Berdasarkan tabel IV.17 diatas, maka diperoleh nilai R Square (R2) sebesar 0.652 atau 65.2%. Artinya kemampuan variabel kinerja guru dalam penelitian ini dipengaruhi oleh gaya kepemimpinan, beban kerja, dan lingkungan kerja sebesar 65.2% sisanya 34.8% dijelaskan oleh variabel yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
4. Kesimpulan
a) Kesimpulan
1. Berdasarkan hasil pengujian untuk melihat pengaruh variabel Gaya Kepemimpinan (X1) terhadap Kinerja Guru (Y) melalui uji T maka diperoleh hasil bahwa nilai signifikansi sebesar 0.017 > 0.05, dan nilai t hitung sebesar 2.486 >  2.017, maka H0 diterima dan Ha ditolak artinya gaya kepemimpinan secara parsial berpengaruh terhadap kinerja guru di SMA Yayasan Pendidikan Tugu Ibu 1 Depok.
2. Berdasarkan hasil pengujian untuk melihat pengaruh variabel Beban Kerja (X2) terhadap Kinerja Guru (Y) melalui uji T maka diperoleh hasil bahwa nilai signifikansi sebesar 0.048 > 0.05 dan nilai t hitung sebesar 2.023 > 2.017, maka H0 diterima dan Ha ditolak artinya beban kerja secara parsial berpengaruh terhadap kinerja guru di SMA Yayasan Pendidikan Tugu Ibu 1 Depok.
3. Berdasarkan hasil pengujian untuk melihat pengaruh  variabel Lingkungan Kerja (X3) terhadap Kinerja Guru (Y) melalui uji T maka diperoleh hasil bahwa nilai signifikansi sebesar 0.044 < 0.05 dan nilai t hitung sebesar 2.071 > 2.017, maka H0 diterima dan Ha ditolak artinya lingkungan kerja secara parsial berpengaruh terhadap kinerja guru di SMA Yayasan Pendidikan Tugu Ibu 1 Depok.
4. Berdasarkan hasil pengujian pada uji F variabel Gaya Kepemimpinan (X1) Beban Kerja (X2) dan Lingkungan Kerja (X3) terhadap Kinerja Guru (Y) menunjukkan bahwa nilai signifikansi 0.001 < 0.05 dan nilai f hitung sebesar 26.844  > 3.21, maka H0 diterima dan Ha ditolak artinya gaya kepemimpinan, beban kerja, dan lingkungan kerja secara simultan berpengaruh terhadap kinerja guru di SMA Yayasan Pendidikan Tugu Ibu 1 Depok.
b) Saran
Bagi Peneliti Selanjutnya
Diharapkan dapat mengembangkan variabel-variabel yang diteliti, sebab tidak menutup kemungkinan penelitian yang mencangkup lebih banyak variabel akan bisa menghasilkan Kesimpulan yang lebih baik.
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